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KATA PENGANTAR 

 

Selamat datang dalam pembahasan yang penting dan relevan 

mengenai kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi merupakan 

aspek kesehatan yang tidak bisa diabaikan, karena berkaitan erat 

dengan kesejahteraan individu, keluarga, dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Dalam era ini, di mana informasi mudah diakses, 

pemahaman yang komprehensif tentang kesehatan reproduksi 

menjadi semakin penting. Hal ini membantu kita dalam membuat 

keputusan yang tepat, memahami risiko dan konsekuensi dari 

tindakan yang diambil, serta meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. 

Buku ini dirancang untuk memberikan pandangan yang 

holistik mengenai kesehatan reproduksi, mencakup berbagai aspek 

mulai dari anatomi dan fisiologi reproduksi, masalah-masalah 

kesehatan yang umum terjadi, upaya pencegahan, hingga strategi 

pengelolaan yang efektif. 

Saya berharap pembaca dapat menemukan informasi yang 

bermanfaat dalam buku ini, dan mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan diri sendiri serta orang-orang terdekat. Mari bersama-

sama menjaga kesehatan reproduksi kita agar dapat meraih potensi 

hidup yang optimal. 

Terima kasih atas ketertarikan dan dedikasi Anda dalam 

mengikuti pembahasan ini. 
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BAB 

1 KONSEP KESEHATAN REPRODUKSI 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Pengenalan Konsep Kesehatan Reproduksi 

Kesehatan reproduksi mengacu pada kondisi fisik, 

mental, dan sosial yang baik terkait dengan sistem 

reproduksi manusia (Heyrani, H., et al., 2023). Ini mencakup 

aspek-aspek seperti kesuburan, seksualitas, serta 

perlindungan terhadap penyakit menular seksual (PMS) dan 

kekerasan seksual. Kesehatan reproduksi adalah bagian 

integral dari kesejahteraan umum individu, keluarga, dan 

masyarakat secara keseluruhan (Akbar, H., et al., 2021). Ini 

melibatkan pemahaman yang mendalam tentang biologi, 

perilaku, hak asasi manusia, serta aspek medis dan sosial 

yang terkait. 

 
Gambar 1. 1. Gambaran Konsep Reproduksi 

Sumber : freepik.com 

KONSEP KESEHATAN 

REPRODUKSI 
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BAB 

2 ASUHAN KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA 

 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan adalah suatu keadaan dimana segala 

sesuatunya berfungsi normal dan sesuai fungsinya sebagaimana 

mestinya. Kesehatan reproduksi sangatlah penting tidak hanya 

bagi para profesional kesehatan tetapi juga bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Kata reproduksi berasal dari kata “re” yang 

yang memiliki arti memulihkan serta kata produksi yang 

memiliki arti membuat atau memproduksi. Berdasarkan hal 

tersebut maka reproduksi mengacu kepada proses hidup 

manusia untuk bertahan hidup melalui reproduksi. 

Permasalahan kesehatan reproduksi diantaranya mengenai 

penyakit yang dipengaruhi oleh kesehatan reproduksi, konsep 

kesehatan reproduksi, ruang lingkup kesehatan reproduksi, 

kesetaraan gender dalam melakukan akses terhadap informasi 

dan layanan kesehatan reproduksi, sehingga ilmu kesehatan 

reproduksi membahas tentang hak-hak reproduksi. Kesehatan 

reproduksi generasi muda sangatlah penting bagi 

keberlangsungan bangsa di masa depan. Masa remaja 

merupakan masa dimana seseorang memasuki fase remaja. 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa. Bila dikaji maka perkembangan remaja, secara biologis 

pubertas dapat diartikan sebagai suatu perubahan fisik yang 

ditandai dengan dimulainya masa pubertas dan berhentinya 

pertumbuhan fisik baik secara kognitif, sebagai perubahan 

kemampuan berpikir abstrak atau sosial, sebagai masa persiapan 

ASUHAN KESEHATAN 

REPRODUKSI REMAJA 
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BAB 

3 TUMBANG WANITA SEPANJANG DAUR KEHIDUPAN, DAN GANGGUAN PERMASALAHANNYA 

 

 

A. Pendahuluan 

Memahami proses pertumbuhan dan perkembangan 

wanita sepanjang siklus kehidupannya adalah suatu hal yang 

sangat penting dalam mendukung kesejahteraan dan 

kebahagiaan wanita di berbagai tahap kehidupan mereka. 

Seiring berjalannya waktu dan kemajuan pengetahuan medis, 

memahami bagaimana wanita tumbuh dan berkembang dari 

masa kanak-kanak hingga usia lanjut menjadi semakin penting. 

Kesehatan dan kesejahteraan perempuan dapat ditingkatkan 

dengan memahami proses pertumbuhan dan perkembangannya 

sepanjang daur kehidupannya. 

Proses tumbuh kembang ini tidak hanya mencakup 

perubahan fisik, tetapi juga melibatkan aspek-aspek emosional, 

sosial, dan psikologis yang kompleks. Wanita mengalami 

transformasi dalam berbagai aspek kehidupan mereka seiring 

berjalannya waktu, dan pemahaman yang mendalam tentang 

setiap tahap perkembangan dapat membantu kita memberikan 

dukungan yang lebih baik kepada mereka. 

Dari masa kanak-kanak yang penuh dengan penemuan 

dan eksplorasi, hingga masa remaja yang penuh dengan 

tantangan dan perubahan yang mendebarkan, serta tahap 

dewasa muda yang penuh dengan tanggung jawab dan harapan, 

setiap tahap kehidupan wanita memiliki keunikannya sendiri. 

Tanpa pemahaman yang memadai tentang proses tumbuh 

kembang ini, kita mungkin tidak mampu memberikan 

TUMBANG WANITA SEPANJANG 

DAUR KEHIDUPAN, DAN 

GANGGUAN PERMASALAHANNYA 
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BAB 

4 REPLACEMENT THERAPY (HRT) & GANGGUAN PREMENAPOUSE 

 

 

A. Pendahuluan 

Hormon Replacement Therapy (HRT), atau Terapi 

Penggantian Hormon, adalah suatu pendekatan medis yang 

umumnya digunakan untuk mengatasi gejala-gejala yang 

muncul akibat penurunan kadar hormon tertentu dalam tubuh, 

terutama pada wanita selama periode transisi premenopause 

dan menopause. HRT sering kali digunakan untuk mengatasi 

gejala-gejala yang terkait dengan menopause pada wanita. 

1. Pengenalan Menapouse dan Premanapouse : 

Menapouse dan Premenapouse adalah dua fase alami 

dalam kehidupan seorang Wanita yang melibatkan 

perubahan hormonal dan fisiologis signifikan. Pemahaman 

mendalam terait dengan kedua fase ini penting agar Wanita 

dapat mengelola Kesehatan mereka dengan lebih baik. 

 

2. Menopouse : Perubahan Fase Reproduksi  

Menopouse adalah suatu kondisi yang terjadi saat 

ovarium berhenti menghasilkan telur dan mengalami 

penurunan produksi hormon=hormon utama seperti 

estrogen dan progesterone. Secara umum menopause terjadi 

pada usia antara 45 hingga 55 tahun, meskipun setiap Wanita 

memiliki pengalaman yang unik. 
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BAB 

5 SKRINING UNTUK KEGANASAN DAN PENYAKIT SISTEMIK 

 

 

A. Pendahuluan 

Masalah kesehatan reproduksi muncul dan terjadi akibat 

pengetahuan dan pemahaman serta tanggung jawab yang 

rendah. Akses untuk mendapatkan informasi yang benar dan 

bertanggung jawab mengenai alat-alat dan fungsi reproduksi 

juga tidak mudah didapatkan. Secara garis besar periode daur 

kehidupan wanita meliputi beberapa tahap pra konsepsi, 

konsepsi, pra kelahiran, pra pubertas, pubertas, reproduksi, 

menopause atau klimakterium, pasca menopause dan senium 

atau lansia. Setelah lahir kehidupan wanita dapat dibagi dalam 

beberapa masa yaitu masa bayi, masa pubertas, masa reproduksi, 

masa klimakterium dan masa senium. Masing-masing masa itu 

mempunyai kekhususan, karena itu gangguan dapat terjadi 

pada  setiap masa tersebut, misalnya munculnya penyakit 

(Winarni & Suratih, 2020) 

Untuk mengurangi morbiditas dan mortilitas dari 

penyakit tersebut dapat dilakukan skrining atau deteksi dini. 

Skrining tersebut dapat dilakukan untuk penyakit yang 

berkaitan dengan Kesehatan Reproduksi, seperti kanker 

payudara, kanker servik dan kanker endometrium. Sehingga, 

masalah kesehatan reproduksi pada setiap fase kehidupan dapat 

diperkirakan, yang bila tidak ditangani dengan baik maka hal ini 

dapat berakibat buruk pada masa kehidupan 

selanjutnya(Pratiwi, 2021) 
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BAB 

6 DIMENSI SOSIAL WANITA DAN PERMASALAHANNYA 

 

 

A. Pendahuluan 

Wanita hidup dalam berbagai dimensi yang 

melingkupinya. Dimensi tersebut diantaranya adalah 

biologis/fisiologis, sosiokultural, pendidikan, ekonomi, agama 

kreatifitas, teknologi dan lain sebagainya. Peran dan fungsi 

wanita melekat sesuai dengan dimensi di tempat wanita itu 

berada.  

Secara fitrah biologis, seorang wanita tumbuh dan 

berkembang tercipta dari karyotip X dan memiliki peluang 

untuk menjadi ibu. Secara individu, wanita disiapkan secara 

fitrah untuk hamil, melahirkan dan menyusui. Peran dan fungsi 

secara fisiologis ini akan berkembang lebih lanjut wanita 

memiliki peran dalam pengasuhan dan perawatan anaknya.  

Wanita memiliki peran dan fungsi yang lebih luas dalam 

dimensi sosio kultural. Wanita memiliki peran di keluarga, 

komunitas dan masyarakat. Wanita tumbuh dalam lingkungan 

yang memiliki budaya sehingga peran wanita juga akan 

dipengaruhi oleh budaya. Peran wanita dalam aspek sosial 

menjadi menarik untuk diungkapkan lebih mendalam, karena 

beragamnya budaya sehingga memerlukan standar nilai yang 

sama untuk menentukan peran yang sesuai secara sosial dalam 

budayanya masing-masing.  
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BAB 

7 SISTEM REPRODUKSI DALAM PERPEKTIF GENDER 

 

 

A. Pendahuluan 

Permasalahan gender merupakan pokok bahasan dalam 

lingkungan sosial seperti sosial media, media masa, buku-buku 

atau kegiatan lainnya misalnya seminar, diskusi, debat sampai 

saat sekarang. Isu gender sering dalam pembahasan utama 

setiap wacana dimana gender selalu dikaitkan ada perubahan 

kehidupan sosial di masyarakat yang dipandang berdasarkan 

pendidikan, pekerjaan, seks dan sistem reproduksi. Pada bab ini 

membahas materi gender dari sudut pandang ilmu sosialogi 

{Komariah & Wulandari, 2023} yang dikaitkan dengan sistem 

reproduksi. Keberagaman pengalaman manusia dalam konteks 

sistem reproduksi dalam perspektif gender dilihat beberapa 

sudut pandang peran dan norma-norma gender yang berperan 

di masyarakat. Peran gender sangat penting dalam membentuk 

keputusan, akses terhadap layanan kesehatan reproduksi dan 

pengalaman individu dalam perjalanan reproduktif. Sistem 

reproduksi sebagai sentral/pusat peran dalam membentuk dan 

mencerminkan dinamika kekuasaan, norma-norma sosial dan 

ketidaksetaraan gender dalam masyarakat (Al Rafni et al., 2006). 

 

B. Konsep Perbedaan Gender Dan Seks 

Perbedaan gender dalam jenis kelamin (seks), mengacu 

yang berbeda secara biologis antara laki-laki dan perempuan 

sedangkan apabila dilihat dari sudut pandang gender terdapat 

pada perbedaan peran, fungsi, status serta tanggung jawab laki-
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BAB 

8 UPAYA KESEHATAN PEREMPUAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Selama proses kehidupan wanita akan mengalami 

berbagai pengalaman-pengalaman baru yang sebagian besar 

mengalami kesakitan, bahkan kematian. Penyebab utama dari 

kesakitan dan kematian ibu meliputi perdarahan, infeksi, 

hipertensi, aborsi yang tidak aman dan persalinan macet. 

Menurut WHO kurang lebih 529.000 wanita meninggal karena 

hal komplikasi dan kurang lebih 10% wanita mengalami 

kesakitan dan infeksi. Faktor tersebut diatas siperberat dengan 

ketidakmampuan mengenali akses dan kualitas pelayanan 

kesehatan yang rendah. Faktor sosial dan kemiskinan 

mendukung terjadinya kematian maternal dan anak. Satu juta 

bayi dilahirkan hidup oleh ibu yang meninggal saat persalinan 

dan risiko 10 kali lebih besar bayi tersebut akan meninggal 

setelah usia dua tahun. (Rosyida, 2019)  

Sehat reproduksi menurut WHO mengacu pada definisi 

International Conference on Population and Development (ICPD). 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan tujuan agar setiap 

reproduksi yang dilakukan oleh pasangan usia subur bebas dari 

sakit reproduksi dan setiap kehamilan dan persalinan harus 

aman. Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat berbagai 

indikator kesehatan reproduksi yaitu faktor yang menandai atau 

dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan 

reproduksi ditingkat komunitas baik nasional maupun 

international. Kesehatan reproduksi perempuan memiliki 
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BAB 

9 INDIKATOR STATUS KESEHATAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Aspek kesehatan merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan manusia. Melakukan pemantauan kesehatan secara 

rutin terhadap kesehatan populasi manusia merupakan salah 

satu upaya untuk mencapai kondisi kesehatan yang optimal. Hal 

ini dilakukan untuk mendeteksi adanya masalah kesehatan, 

mengukur tingkat kesehatan masyarakat, serta mengevaluasi 

keberhasilan program-program kesehatan yang telah 

diimplementasikan.  

Pemantauan status kesehatan merupakan bagian integral 

dari upaya pencegahan penyakit, promosi kesehatan, serta 

evaluasi kebijakan dan program kesehatan. Data mengenai 

status kesehatan masyarakat sangat diperlukan untuk 

merencanakan intervensi yang tepat sasaran dan 

mengalokasikan sumber daya dengan efisien. Selain itu, 

pemantauan status kesehatan juga membantu dalam mendeteksi 

perubahan tren kesehatan, mengidentifikasi disparitas 

kesehatan antar kelompok populasi, dan mengevaluasi 

efektivitas program-program kesehatan yang telah dilaksanakan. 

Blum, dalam teori klasiknya, menyatakan bahwa terdapat 

empat faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan, baik 

individu, kelompok, maupun masyarakat. Faktor-faktor ini 

disusun berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap kesehatan, 

yaitu: 
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BAB 

10 KESEHATAN JIWA (MENTAL) 

 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan mental merupakan komponen penting dari 

kesehatan secara keseluruhan dan merupakan hal yang penting 

bagi kesejahteraan individu, keluarga, dan komunitas. 

Gangguan mental seperti depresi, kecemasan, gangguan bipolar, 

dan skizofrenia memengaruhi cara seseorang berpikir, 

merasakan, dan berperilaku, serta dapat memengaruhi 

kemampuannya untuk berfungsi di sekolah, pekerjaan, 

pergaulan, dan masyarakat umum. 

Menurut survei kesehatan dasar (Riskdas) tahun 2018, 

lebih dari 19 juta orang berusia 15 tahun ke atas menderita 

gangguan psiko-emosional dan lebih dari 12 juta orang berusia 

15 tahun ke atas menderita depresi. Selain itu, berdasarkan 

sistem registrasi sampel yang dilaksanakan Badan Penelitian 

dan Pengembangan pada tahun 2016, terhimpun data bunuh diri 

tahunan sebanyak 1.800 orang atau 5 orang yang melakukan 

bunuh diri setiap harinya, dan 47,7% kasus bunuh diri terjadi 

pada usia antara 10 hingga 39 tahun, yaitu remaja dan usia 

produktif. (Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat, 

Kemenkes RI, 2010). 

 

Penyakit mental dapat dikategorikan sebagai berikut :  

1. Penyakit mental serius (psikosis afektif atau non-afektif);  

2. Penyakit mental umum (depresi atau kecemasan); kecanduan 

(gangguan penyalahgunaan zat atau alkohol); 

KESEHATAN 

JIWA (MENTAL) 
 

Dr. Ice Irawati, S.K.M., M.Kes. 



 

159 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A Potter, Anne G Perry (2009).”Fundamentals of 

Nursing,Fundamental keperawatan” Buku 2, Edisi 7. Jakarta; 

Salemba Medika. Sagung Seto. Batmomolin, A. et al. (2023). 

Bunga Rampai Kesehatan Reproduksi Dan Keluarga 

Berencana. (N.P.): Media Pustaka Indo. 

Abel KM, Hope H, Swift E, Parisi R, Ashcroft DM, Kosidou K, Su 

Osam C, Dalman C, Pierce M. Prevalence of maternal mental 

illness among children and adolescents in the UK between 

2005 and 2017: a national retrospective cohort analysis. Lancet 

Public Health. 2019;4(6):e291–e300. doi: 10.1016/S2468-

2667(19)30059-3. 

Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat, Kementerian 

Kesehatan RI. 2010. Kemenkes Beberkan Masalah 

Permasalahan Kesehatan Jiwa di Indonesia. 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis- 

media/20211007/1338675/kemenkes-beberkan-masalah-

permasalahan-kesehatan-jiwa-di-indonesia/ 

Cousineau TM, Domar AD. Psychological impact of infertility. Best 

Pract Res Clin Obstet Gynaecol. 2007 Apr;21(2):293-308. doi: 

10.1016/j.bpobgyn.2006.12.003. Epub 2007 Jan 22. PMID: 

17241818. 

Epub 2022 Apr 2. PMID: 35366692; PMCID: PMC9072520.Nargund, 

V. (2015). Effects of psychological stress on male fertility. 

Nature Reviews Urology, 12, 373-382. 

https://doi.org/10.1038/nrurol.2015.112. 

Harvard T.H. Chan School of Public Health’s. (2022). How mental 

health can impact reproductive health. 

https://www.hsph.harvard.edu/news/hsph-in-the-

news/how-mental-health-can-impact-reproductive-

health/Hope H,  

Health.. The Psychiatric clinics of North America, 40 2, 335-350 . 

https://doi.org/10.1016/j.psc.2017.01.010. 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-


 

160 

 

L. (2021). Mental health of adolescents associated with sexual and 

reproductive outcomes: a systematic review. Bulletin of the 

World Health Organization, 99, 359 - 373K. 

https://doi.org/10.2471/BLT.20.254144.  

Matevosyan, N. (2009). Reproductive Health in Women with 

Serious Mental Illnesses: A Review. Sexuality and Disability, 

27, 109-118. https://doi.org/10.1007/S11195-009-9114-3.  

Paraskevi L, Antigoni S, Kleanthi G. Stress and Anxiety Levels in 

Couples who Undergo Fertility Treatment: a Review of 

Systematic Reviews. Mater Sociomed. 2021 Mar;33(1):60- 64. 

doi: 10.5455/msm.2021.33.60-64. PMID: 34012353; PMCID: 

PMC8116083. 

Pierce M, Johnstone ED, Myers J, Abel KM. The sexual and 

reproductive health of women with mental illness: a primary 

care registry study. Arch Womens Ment Health.2022 

Jun;25(3):585-593. doi: 10.1007/s00737-022-01214-y. 

Press, 2009, 170 pages, $30.. Psychiatric services, 61 4, 421. 

https://doi.org/10.1176/PS.2010.61.4.421 

Purwoastuti T.E., Walyani E.S (2015) Panduan Materi Kesehatan 

Reproduksi dan Keluarga Berencana. Yogyakarta: 

Pustakabarupress 

Schweiger, U., Schweiger, J., &amp; Schweiger, J. (2018). Mental 

Disorders and Female Infertility. Archives of Psychology. 

https://doi.org/10.31296/AOP.V2I6.73. 

Sezgin AU, Punamäki RL. Impacts of early marriage and adolescent 

pregnancy on mental and somatic health: the role of partner 

violence. Arch Womens Ment Health. 2020 Apr;23(2):155-166. 

doi: 10.1007/s00737-019-00960-w. Epub 2019 Apr 6. Erratum 

in: Arch Womens Ment Health. 2019 May 18;: PMID: 

30955087; PMCID: PMC7183488. 

Sharma, R., Biedenharn, K., Fedor, J., &amp; Agarwal, A. (2013). 

Lifestyle factors and reproductive health: taking control of 

your fertility. Reproductive Biology and Endocrinology : 

https://doi.org/10.2471/BLT.20.254144
https://doi.org/10.1007/S11195-009-9114-3


 

161 

 

RB&amp;E, 11, 66 - 66. https://doi.org/10.1186/1477-7827-

11-66. 

Stotland, N. (2010). Mental Health Aspects of Women&#39;s 

Reproductive Health: A Global Review of the Literatureby 

the World Health Organization; Geneva, Switzerland, WHO 

Stotland, N. (2017). Reproductive Rights and Women&#39;s Mental 

Studd, J., &amp; Nappi, R. (2012). Reproductive depression. 

Gynecological Endocrinology, 28, 42 - 45. 

https://doi.org/10.3109/09513590.2012.651932. 

Suhaid. D.N et al (2021). Kesehatan Reproduksi. Penerbit Pradina 

Pustaka. 

Szkodziak F, Krzyżanowski J, Szkodziak P. Psychological aspectsof 

infertility. A systematic review. J Int Med Res. 2020 

Jun;48(6):300060520932403. doi: 10.1177/0300060520932403. 

PMID: 32600086; PMCID:PMC7328491. 

Talitha, T. (2021) Apa Itu Kesehatan Mental &amp; Pentingnya 

Kesehatan Mental, Gramedia Blog 

Valsamakis, G., Chrousos, G., &amp; Mastorakos, G. (2019). Stress, 

female reproduction and pregnancy. 

Psychoneuroendocrinology, 100, 48-57. 

https://doi.org/10.1016/j.psyneuen.2018.09.031. 

Vanderkruik, R., Gonsalves, L., Kapustianyk, G., Allen, T., 

&amp; Say, 

Zaks, N., Batuure, A., Lin, E., Rommel, A., Reichenberg, A., Grice, 

D., Bergink, V., Fox, N., Mahjani, B., &amp; Janecka, M. 

(2023). Association Between Mental Health and Reproductive 

System Disorders in Women: A Systematic Review and Meta-

analysis.. JAMA network open, 6 4, e238685 . 

https://doi.org/10.1001/jamanetworkopen.2023.8685. 

 

  

https://doi.org/10.1016/j.psyneuen.2018.09.031


 

162 

 

TENTANG PENULIS 

 

Ns. Iis Indriayani, M.Kep., Sp.Kep.Mat. 

Lahir di Jakarta pada 03 Februari 1983, 

merupakan lulusan Magister dan Spesialis 

Keperawatan Maternitas dari Universitas 

Indonesia. Saat ini, beliau aktif sebagai 

Sekretaris Program Studi NERS serta Dosen 

Keperawatan di Program Studi Keperawatan dan NERS, Fakultas 

Ilmu Kesehatan, Universitas Respati Indonesia Jakarta. Mengajar 

beberapa mata kuliah diantaranya Enterpreneurship Keperawatan, 

Metode Kualitatif, dan Keperawatan Maternitas. Beberapa buku 

yang pernah ditulis yaitu Manajemen Keperawatan, Psikologi 

Kesehatan, Keperawatan Gawat Darurat, Penyakit dan Komplikasi 

pada Masa Kehamilan, Manajemen Promosi Kesehatan, Penilaian 

Status Gizi, Keluarga Berencana, Kontrasepsi, dan Infertilitas, 

Keterampilan Keperawatan Postnatal  semuanya dari Penerbit 

Eureka Media Aksara. 

 

Rosa Susanti, S.ST., M.Kes. Merupakan 

putri Minang kelahiran di kota Palembang 

Sumatera Selatan. Ia tercatat sebagai lulusan 

Universitas Respati Indonesia. Wanita yang 

kerap disapa Ocha saat ini bekerja sebagai 

Dosen di STIKes Bhakti Pertiwi Indonesia. 

Ocha merupakan juga penulis buku Fisiologi 

Kebidanan dan pengantar kebidanan. 

 

Ns. Atun Raudotul Ma’rifah, M.Kep., 

Sp.Kep.Mat. Lahir di Tasikmalaya, pada 29 

Desember 1978. Saat ini masih melanjutkan 

studi S3 di Fakultas Keperawatan Universitas 

Indonesia.  Perempuan yang kerap disapa Umi 

Atun ini adalah anak dari pasangan Djadja 

Zaenal Muttaqin (ayah) dan Hapsoh (ibu). Atun 

 



 

163 

 

Raudotul Ma’rifah bekerja di Prodi Keperawatan Universitas 

Harapan Bangsa Purwokerto semenjak tahun 2005-sekarang.  

 

Dr. Hj. Bdn., Siti Syamsiah, S.ST., 

S.Keb., M.Keb. Lahir di banjarmasin 07 

september, tinggal di kelapa gading jakarta 

utara, dengan memiliki suami yang bekerja 

sebagai tni al, 2 orang putra dan 1 putri dan 1 

orang cucu laki-laki. Tercatat sebagai lulusan  

spk sekesal angkatan laut, lanjut ke program 

diploma bidan  di rs budi kemuliaan, melanjutkan diploma tiga di 

poltekes 3 jakarta, melanjutkan sekolah diploma iv di universitas 

padjajaran bandung, melanjutkan program magister kebidanan di 

universitas padjajaran tahun 2008, melanjutkan program dokter s3 

universitas andalas padang, dan program profesi bidan thn 2021 

dan pengalaman bekerja di rs st carolus salemba jakarta(ruang 

perawatan penyakit bedah dan penyakit dalam ),rs budi kemuliaan 

di ruang kamar bersalin,dan pernah memiliki tpmb. Dr. Siti 

syamsiah putri ke lima dari lima bersaudara dari pasangan h. Zainal 

ariffin (almarhum) dan ibu hj. Zainar (almarhum). Dr.hj.,siti 

syamsiah sebelumnya bekerja di rs carolus dan alumni bidan di rs 

budi kemuliaan sudah lama menekuni dunia pendidikan sejak 

tahun 2004. Dan sekarang bekerja di universitas nasional jakarta 

dan aktif di organisasi bidan dan menjabat di cabang ibi jakarta 

utara sebagai pengembangan organisasi dan pendidikan.dr. Siti 

syamsiah aktif melakukan tri dharma perguruan tinggi 

 

Dr. Marni Br Karo, S.Tr.Keb., Bd., 

S.K.M., M.Kes. Berasal dari desa Bekerah 

Tanah Karo Sumatra Utara dan lahir dari 

pasangan  alm. S. Karo-Karo dan alm. R. Br S. 

Meliala. Menikah dengan P.T Sembiring dan 

dikarunia 3 orang anak. Pendidikan yang telah 

ditempuh SDN lulus 1987, SMPN lulus 1990 di 

Tiga serangkai  Tanah Karo Sumatra Utara, 

Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) Kesdam I/BB Binjai lulus 1994, 



 

164 

 

D1 Bidan Depkes Medan lulus 1995, Sarjana Kesehatan Masyarakat 

di Universitas Muhammadiyah Jakarta lulus 2004 , D3 Kebidanan 

Poltekkes III Jakarta lulus 2007, S2 Kesehatan Reproduksi lulus 

2011, DIV Kebidanan lulus 2015, mendapatkan beasiswa dari 

Kemenristek Dikti melanjutkan S3 Ilmu Kedokteran lulus 2017 di 

Universitas Hasanudin Makassar dan Pendidikan profesi Bidan 

lulus 2021. Pengalaman bekerja di RB Budiman, RSU FK UKI Jakarta 

dari 1996 sampai 2005, TPMB 1996-2015  dan menjadi dosen di 

STIKes Medistra Indonesia sejak 2005 sampai sekarang. Aktif di 

organisasi Ikatan Bidan Indonesia (IBI) sejak 1996, Perinasia 1996, 

AIC 2017,  APCORE 2017, PDRI 2018 , PDIM 2019, IAKMI 2020, 

PWII 2020 dan Cel-KODELN 2021 sampai sekarang. Sejak menjadi 

dosen aktif melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Penulis telah menerbitkan beberapa buku dan 

publikasi ilmiah yang dimuat di jurnal internasional terindeks 

Scopus, WOS  dan jurnal nasional terakreditasi SINTA. 

 

Ns. Ratnawati, M.Kep., Sp.Kep.Mat.     

Merupakan staf dosen di Program Studi 

Sarjana Keperawatan Dan Pendidikan Profesi 

Ners Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 

Penulis menyelesaikan studi lanjut di 

Magister Keperawatan Maternitas Universitas 

Indonesia pada tahun 2016 dan Program Ners Spesialis 

Keperawatan Maternitas, Universitas Indonesia pada tahun 2020.  

Penulis tergabung pada organisasi Persatuan Perawat 

Nasional Indonesia, Ikatan Perawat Maternitas Indonesia dan juga 

Ikatan Konselor Menyusui Indonesia dan tergabung pada 

perhimpunan dosen seminat keperawatan maternitas AIPNI Jateng. 

Email Penulis : Ratnawati2704@gmail.com 

  



 

165 

 

Chinta Yolanda Sari, S.K.M., M.K.M. 

Lahir di Pekanbaru, pada 27 April 1990. Ia 

tercatat sebagai lulusan DIII Kebidanan STIKes 

Mitra Husada Medan,  S1 IKM Universitas 

Sumatera Utara (USU), Peminatan Biostatistika 

dan S2 IKM USU Peminatan Epidemiologi. 

Wanita yang kerap disapa dengan cinta ini 

adalah anak dari pasangan alm Aziz Chan 

(ayah) dan Sari Alam (ibu). Profesi cinta adalah dosen tetap Fakultas 

Ilmu Kesehatan (FIKes) Universitas Ibnu Sina (UIIS) di Kota Batam. 

 

Vittria Meilinda, S.ST., M.Kes. Lahir 

pada tanggal 25 Mei 1992 di Bukittinggi-

Sumatera Barat, merupakan dosen kebidanan 

dengan pangkat/golongan Penata Tk.I III.d, 

Jabatan Akademik Lektor pada Universitas 

Fort De Kock Bukittinggi (UFDK). Mengajar di 

program studi kebidanan pada mata kuliah: 

(1) Asuhan Kebidanan Kehamilan; (2) Asuhan Kebidanan Nifas dan 

Menyusui; dan (3) Metodologi Penelitian Karya tulis dalam bentuk 

penelitian/jurmal diantaranya: (3) Analisis Dampak Kesehatan 

Korban Domestic Violence (2023); dan Descriptive Analysis 

Sociodemography of Breastfeeding Mother in Suku Anak Dalam 

During Covid-19 Pandemic (2022). Dan menghasilkan Bookchapter 

Tim Dosen diantaranya berjudul Kesehatan Reproduksi Wanita 

(2020) dan Asuhan Kebidanan Kehamilan Komprehensif (2021). 

Teori Keperawatan Medikal Bedah (2021), Gizi Dalam Kesehatan 

Reproduksi(2022) dan Teori Konsep Kebidanan (2022). 

 

  



 

166 

 

Wan Intan Parisma, S.ST., M.K.M. 

Lahir di Pekanbaru, pada 09 April 1990. Anak 

dari pasangan Wan Syafrudin (Alm) (ayah) 

dan Munziarti (ibu). Menikah dengan Rido 

Yuansyah pada tahun 2022. Menyelesaikan 

pendidikan Diploma Tiga (D-III) Kebidanan di 

Inkes Medistra Lubuk Pakam pada tahun 2011. 

Pada tahun 2012 memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan (D-IV 

Bidan Pendidik) USU. Tahun 2017 menyelesaikan program 

Magister Kesehatan Masyarakat di Pascasarjana Universitas Hang 

Tuah Pekanbaru. Penulis saat ini terdaftar sebagai salah satu dosen 

tetap program studi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Universitas Ibnu Sina. 

 

Dr. Ice Irawati, S.K.M., M.Kes. Lahir di 

Sumatera Barat, 27 Januari 1982. Ia tercatat 

sebagai lulusan S3 ilmu Lingkungan di 

Universitas Riau. Sekarang aktif sebagai 

Dosen di Program studi Keselamatan dan 

kesehatan kerja Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Ibnu sina, Batam.  

 

  



 

167 

 

 


